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HUBUNGAN KEKUATAN OTOT QUADRICEPS FEMORIS DENGAN 
RISIKO JATUH PADA LANSIA 
 
Penuaan (menjadi tua) merupakan proses natural dan kadang-kadang tidak 
mencolok. Penuaan (aging) adalah suatu proses menghilangnya secara perlahan-
lahan kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri atau mengganti diri dan 
mempertahankan struktur dan fungsi normalnya, sehingga tidak dapat bertahan 
terhadap jejas (termasuk infeksi) dan memperbaiki kerusakan yang diderita 
(Darmojo, 2000). 
Proses menua akan mempengaruhi perubahan pada semua sistem tubuh, 
salah satunya perubahan pada sistem muskuloskeletal. Perubahan pada sistem 
muskuloskeletal berpengaruh terhadap penurunan kepadatan tulang, perubahan 
struktur otot, penurunan fungsi kartilago, penurunan kekuatan otot, dan penurunan 
fleksibilitas otot serta sendi (Pudjiastuti, 2003). Penurunan fungsi yang nyata pada 
lansia adalah penurunan masa otot atau atropi. Penurunan masa otot ini 
merupakan faktor penting yang mengakibatkan penurunan kekuatan otot dan daya 
tahan otot (Lauretani et al., 2003). 
Kekuatan otot merupakan kemampuan otot atau grup otot tegangan dan 
tenaga selama usaha maksimal baik secara statis maupun dinamis (Kisner, 2007). 
Selain dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin, kekuatan otot juga dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti faktor biomekanik, faktor neuromuscular (ukuran cross 
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sectional otot, recruitment motor unit, tipe kontraksi, jenis serabut otot, dan 
kecepatan kontraksi), faktor metabolisme yang berhubungan dengan ketersediaan 
energy (Hardjono, 2012). 
Seiring bertambahnya umur, kekuatan otot akan mengalami penurunan 
secara bertahap. Penurunan kekuatan otot kaki, khususnya otot quadriceps 
femoris merupakan faktor risiko jatuh pada usia diatas 50 tahun (Wandhani et al., 
2011). Otot quadriceps femoris merupakan otot pada sendi lutut yang berfungsi 
sebagai stabilisasi aktif sendi lutut dan juga berperan dalam pergerakan sendi 
yaitu gerakan ekstensi knee yang digunakan dalam aktifitas berjalan. Grup otot ini 
terdiri atas beberapa otot yaitu rectus femoris, vastus medial, vastus intermedius, 
vastus lateral. Otot quadriceps femoris memiliki kekuatan melebihi kekuatan 
otot-otot ekstensor yang ada. Oleh karena itu otot ini memerlukan kekuatan yang 
maksimal agar dapat melakukan fungsinya (Hardjono, 2012). 
Jatuh merupakan kegagalan manusia untuk mempertahankan keseimbangan 
badan untuk berdiri. Keseimbangan ini dapat dicapai oleh karena kerjasama dari 
otot-otot anti gravitasi, alat sensoris pada kulit, otot dan sendi. Informasi dibawa 
dengan cepat kepusat apabila ada pergerakan badan dan secepatnya dilakukan 
koreksi pada keseimbangan (Fillit et al., 2010). Faktor resiko jatuh pada usia 
lanjut dapat digolongkan dalam dua golongan yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal (Fillit et al., 2010). Faktor internal faktor yang berasal dari dalam tubuh 
lanjut usia sendiri. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor dari luar 
(lingkungan sekitar) (Nugroho, 2000). 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kekuatan otot 
quadriceps femoris dengan risiko jatuh pada lansia. Penelitian ini menggunakan 
metode survey cross sectional dengan pendekatan observasi poin time opproach. 
Responden dalam penelitian ini adalah semua lansia di Desa Teguhan Kelurahan 
Plumbungan Kecamatan Karangmalang Kabupaten Sragen dengan usia diatas 60 
tahun dan dilakukan di Desa Teguhan Kelurahan Plumbungan Kecamatan 
Karangmalang Kabupaten Sragen dengan total sampel 20 orang yang diambil 
dengan tehnik purposive sampling pada bulan Juli 2014. Dimana dalam hal ini, 
responden diukur kekuatan otot quadriceps femoris dengan menggunakan tes 
1RM dan dinilai tingkat risiko jatuh dengan menggunakan  time up and go test. 
Uji korelasi menggunakan uji non parametrics spearman, diperoleh hasil p = < 
0,05 ( p = 0,024) yang berarti bahwa korelasi antara kekuatan otot quadriceps 
femoris dengan risiko jatuh adalah bermakna, dimana terdapat hubungan  diantara 
dua variabel yang diuji. Kekuatan korelasi menunjukkan bahwa kekuatan otot 
quadriceps femoris berpengaruh terhadap risiko jatuh sebesar -0,503% yaitu 
cukup dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Tanda (-) menunjukkan hubungan 
yang berlawanan, semakin besar nilai satu variabel semakin kecil variabel lainnya 
dimana semakin besar kekuatan otot quadriceps femoris maka semakin kecil 
tingkat risiko jatuh pada lansia. 
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu ada hubungan kekuatan otot 
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Latar Belakang: Usia lanjut adalah seseorang yang telah mencapai usia di atas 
60 tahun. Proses menua akan mempengaruhi perubahan pada sistem tubuh, salah 
satunya penurunan fungsi muskuloskeletal. Penurunan fungsi yang nyata adalah 
penurunan kekuatan otot. Kekuatan otot adalah kemampuan otot atau kelompok 
otot untuk menghasilkan gaya maksimal. Otot quadriceps femoris merupakan otot 
pada sendi lutut yang berfungsi sebagai stabilisasi aktif sendi lutut dan juga 
berperan dalam pergerakan sendi yaitu gerakan ekstensi knee yang digunakan 
dalam aktifitas berjalan. Penurunan kekuatan otot kaki diidentifikasi sebagai 
faktor risiko yang paling kuat terkait dengan risiko jatuh. Penurunan kekuatan otot 
quadriceps femoris merupakan faktor risiko jatuh pada usia diatas 50 tahun.  
Tujuan Penelitian: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
kekuatan otot quadriceps femoris dengan risiko jatuh pada lansia. 
Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode survei cross sectional 
dengan pendekatan observasi poin time opproach. Responden dalam penelitian ini 
adalah semua lansia di Desa Teguhan dengan usia diatas 60 tahun dan dilakukan 
di Desa Teguhan Kelurahan Plumbungan Kecamatan Karangmalang Kabupaten 
Sragen dengan total sampel 20 orang, diambil dengan tehnik purposive sampling 
pada bulan Juli 2014. Kekuatan otot quadriceps femoris diukur dengan tes 1RM 
dan tingkat risiko jatuh dinilai dengan time up and go test. 
Hasil: Uji korelasi menggunakan uji non parametrics spearman, diperoleh hasil  
p = < 0,05 ( p = 0,024) yang berarti bahwa korelasi antara kekuatan otot 
quadriceps femoris dengan risiko jatuh adalah bermakna, dimana terdapat 
hubungan diantara dua variabel yang diuji. Kekuatan korelasi menunjukkan 
bahwa kekuatan otot quadriceps femoris berpengaruh terhadap risiko jatuh 
sebesar -0,503% yaitu cukup dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Tanda (-) 
menunjukkan hubungan yang berlawanan, semakin besar nilai satu variabel 
semakin kecil variabel lainnya dimana semakin besar kekuatan otot quadriceps 
femoris maka semakin kecil tingkat risiko jatuh pada lansia. 
Kesimpulan: Ada hubungan kekuatan otot quadriceps femoris dengan risiko 
jatuh pada lansia. 
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“RELATIONSHIP OF QUADRICEPS FEMORIS MUSCLE STRENGTH 
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V Chapters, 39 Pages, 8 Tables, 5 Pictures, 10 Appendixs 
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Background: Old age is a person who has attained the age of 60 years. The 
process of aging will affect changes in body systems, one of which 
musculoskeletal impairment. Real function decline is a decrease in muscle 
strength. Muscle strength is the ability of a muscle or group of muscles to produce 
maximum force. Quadriceps femoris muscle is a muscle in the knee joint that 
serves as an active stabilization of the knee joint and also plays a role in the 
movement of the extension movement of the knee joint that is used in running 
activities. Decrease in leg muscle strength were identified as risk factors most 
strongly associated with the risk of falling. Decrease in quadriceps femoris muscle 
strength is a risk for falls in the age above 50 years.  
Objective: The purpose of this study was to determine the relationship of 
quadriceps femoris muscle strength with risk of falls in elderly.  
Methods: This study used a cross-sectional survey approach opproach 
observation time points. Respondents in this study were all elderly in the village 
Teguhan with age above 60 years and performed in village Teguhan Plumbungan 
Karangmalang Sragen the district with a total sample of 20 people, taken by 
purposive sampling technique in July 2014. Quadriceps femoris muscle strength 
measured by the 1RM test and the level of risk of falling was assessed by time up 
and go test.  
Results: Correlation test using non-parametrics spearman test, the results obtained 
p =<0,05 (p = 0,024) which means that the correlation between quadriceps 
femoris muscle strength with the risk of falling is significant, where there is a 
relationship between two variables tested. The quadriceps femoris muscle strength 
affects the risk of falls by -0,503% is enough and the rest is influenced by other 
factors. Sign (-) indicates the opposite relationship, the greater the smaller the 
value of the variable other variables where the greater quadriceps femoris muscle 
strength, the smaller the level of risk of falls in elderly. 
Conclusion: There is a relationship quadriceps femoris muscle strength with the 
risk of falls in elderly.  
Keywords: Elderly, Quadriceps Femoris Muscle Strength, Risk of Falling 
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